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ABSTRAK

Tanah ulayat merupakan tanah yang dimiliki dan dimanfaatKan oleh seluruh
masyarakat nagari, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, keterlibatan
perempuan dalam proses pembuatan keputusan atas tanah ulayat ini menjadi
penting sebab keputusan yang diambil akan berdampak terhadap keberlanjutan
tanah ulayat dan sumber penghidupan mereka serta keturunannya. Pemerintah
melakukan pendaftaran tanah ulayat dengan Hak Pengelolaan (HPL) yang
berpotensi mengubah pola pemanfaatan tanah ulayat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan derajat partisipasi perempuan dalam proses pembuatan keputusan
pengusulan HPL atas tanah ulayat di Nagari Sungai Kamuyang serta penyebab
rendahnya partisipasi perempuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus.
Informan penelitian dipilth secara purposive dengan teknik Pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan pengumpulan dokumen. Analisis derajat
partisipasi perempuan menggunakan teori tangga partisipasi dari Sherry R.
Arnstein, sedangkan penyebab rendahnya partisipasi dianalisis menggunakan teori
relasi gender dari R.W. Connell.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan terlibat dalam beberapa
tahapan pengusulan HPL, seperti sosialisasi dan pemasangan tanda batas.
Keterlibatan perempuan berupa kehadiran dalam forum dan mendengarkan
informasi, menyampaikan kekhawatiran, serta ikut dalam kegiatan lapangan.
Namun, keputusan pengusulan HPL tetap ditentukan oleh laki-laki yakni niniak
mamak. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan masih berada pada
tingkat fokenism (partisipasi semu), khususnya informing (menerima informasi)
dan consultation (memberi masukan) dalam tahap sosialisasi, serta pada tahap
pemasangan tanda batas berada pada tingkat placation (keterlibatan yang terbatas).
Rendahnya partisipasi berkaitan! dengan' relasi'gender dalam konteks lokal adat
Nagari Sungai Kamuyang, terutama kewenangan-atas tanah ulayat yang berada
pada niniak mamak, pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan, serta nilai
penghormatan dan kepatuhan terhadap adat. Dengan demikian, partisipasi
perempuan dalam proses pengusulan HPL berada pada tingkat yang rendah sebab
adanya struktur sosial dan kewenangan adat yang berlaku di Nagari Sungai
Kamuyang.

Kata kunci: Tanah Ulayat, Hak Pengelolaan (HPL), Partisipasi, Relasi Gender
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ABSTRACT

Communal land (fanah ulayar) is owned and utilized by ‘the entire nagari
community, including both men and women. Therefore, women’s involvement in
decision-making concerning communal land is important, as decisions made may
have implications for the sustainability of communal land, as well as the livelihoods
of community members and their descendants. The government has promoted the
registration of communal land under Hak Pengelolaan (HPL), which has the
potential to alter existing patterns of communal land use. This study aims to
describe the degree of women’s participation in the decision-making process
concerning the proposal for HPL over communal land in Nagari Sungai Kamuyang
and to examine the causes of women’s low participation.

This study employed a qualitative approach with a case study design.
Informants were selected purposively, while data were collected through in-depth
interviews and document analysis. The degree of women's participation was
analyzed using Sherry R. Amnstein’s Ladder of Citizen Participation, while the
conditions underlying low participation were examined using R.W. Connell’s
theory of gender relations.

The findings show that women were involved in several stages of the HPL
proposal process, particularly during socialization and the installation of boundary
markers. Women’s participation took the form of attending forums and receiving
information, expressing concerns, and participating in field activities. However,
decisions concerning the HPL proposal remained in the hands of men, particularly
the niniak mamak. This condition indicates that women’s participation remained at
the level of tokenism, particularly informing (receiving information) and
consultation (providing input) during the socialization stage, while their
participation in the installation of boundary markers was at the level of placation
(limited involvement). The low level of participation is related to gender relations
within the local customary context of Nagari Sungai Kamuyang, particularly the
authority over communal land (fanah ulayat) held by the niniak mamak, the division
of labour between men and women, and values of respect for and adherence to
customary norms. Thus, women’s participation in the HPL proposal process
remains low due to the social structure and customary authority governing Nagari
Sungai Kamuyang.

Keywords: Customary Land, Management Rights (HPL), Participation, Gender
Relation



